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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1.  Sekilas Alfabank Yogyakarta

2.1.1.  Latar Belakang Alfabank Yogyakarta

Alfabank pertama kali berdiri di solo pada tanggal 30 Nopember 1994 tepatnya di Jl. Yosodipuro  no 52 Surakarta. Tempat tersebut sekaligus digunakan sebagai  tempat kegiatan operasional dan kampus Alfabank. Bentuk badan usahanya adalah yayasan/yayasan. Alfabank tertuang dalam akta Notaris No. 133 tertanggal 30 Nopember 1994 Notaris Ratna Wijaya, SH diberi nama Yayasan Indo Alfa Group. Nama Alfabank sendiri merupakan kepanjangan (Andalan Ketrampilan Profesional Untuk Bangkit Mandiri). Jadi diharapkan disini bahwa mahasiswa Alfabank mempunyai profesionalisme yang tinggi untuk bisa bangkit mandiri.  Kemudian pada bulan Juli 1996 Alfabank bekerjasama dengan Bank BHS membuka cabang di Semarang tepatnya di Gedung BHS Jl. Pangandaran Semarang. Begitu juga di Solo selain Yosodipuro No. 52 kampus Alfabank juga berada di Gedung BHS Jl. Slamet Riyadi Solo. Dengan demikian maka kantor Jl. Yosodipuro digunakan sebagai kantor Pusat Alfabank.

Selanjutnya pada bulan Juli 1997 Alfabank membuka cabang di Yogyakarta. Pada tanggal 1 Nopember pemerintah mengeluarkan keputusan melikuidasi beberapa bank swasta termasuk di sini adalah Bank BHS. Kemudian Alfabank cabang Yogyakarta pindah ke Jl. Taman Siswa No. 54.

Kemudian pada tahun 1998 Alfabank bekerjasama dengan Akomtel untuk membuka program Komputer Akuntansi. Dari awal berdirinya sampai saat ini Alfabank telah memiliki mahasiswa kurang lebih 3000 mahasiswa yang sekarang sudah tersebar dipenjuru tanah air dan bekerja pada instansi pemerintah maupun swasta. Karena banyak peminat dan peserta didik, sekarang telah beridiri kampus II yang berada di Jl.  Timoho No 108 A Baciro, Yogyakarta.

2.1.2.  Sistem Pendaftaran

Sistem pendaftaran yang terjadi di lembaga Alfabank selama ini memakai cara manual yang mempunyai urutan proses sebagai berikut :

1. Calon siswa kursus datang sendiri ke Alfabank di Jl. Taman Siswa 54 Yogyakarta  mulai pukul 8.00 s.d 16.00 waktu setempat.

2. Calon siswa kursus mengisi formulir pendaftaran yang di dalamnya terdapat pengisian data pribadi dan pilihan  program pendidikan yang akan diambil.

3. Calon siswa kursus menyerahkan kelengkapan pendaftaran berupa foto 4 x 6 sebanyak 1 lembar 

4. Dikarenakan di Alfabank Yogyakarta tidak ada ujian masuk maka  calon siswa kursus menunggu pengumuman dan atau  informasi berupa surat pemberitahuan yang berisi diterima atau tidaknya pendaftaran yang dilakukan dan waktu pelaksanaan program pendidikan yang dipilih.

5. Apabila sudah diterima calon siswa kursus melakukan daftar ulang dengan  menyerahkan foto  4 x 6 sebanyak 2 lembar, fotocopy ijazah terakhir dan membayar uang daftar ulang dengan nilai tertentu 

6. Setelah calon siswa kursus  yang telah melakukan daftar ulang sudah dianggap sebagai siswa didik kemudian mendapatkan nomor induk siswa.

7. Staff administrasi melakukan input data ke komputer yaitu menyalin informasi dari formulir pendaftaran sebagai dokumen induk.

Sistem pendaftaran secara on line yang akan dikembangkan di lembaga Alfabank mempunyai urutan kejadian sebagai berikut :

1. Calon siswa kursus melakukan pendaftaran dapat dilakukan dengan datang sendiri ke Alfabank di Jl. Taman Siswa 54 Yogyakarta  mulai pukul 8.00 s.d 16.00 waktu setempat atau mengakses internet dan membuka situs Alfabank.

2. Calon siswa kursus kemudian melakukan pendaftaran dengan mengisi formulir berupa form di website  yang di dalamnya terdapat pengisian data pribadi dan pilihan  program pendidikan yang akan diambil.

3. Calon siswa kursus menunggu pengumuman dan atau  informasi berupa surat elektronik (E-mail) berupa pemberitahuan yang berisi diterima atau tidaknya pendaftaran yang dilakukan dan waktu pelaksanaan program pendidikan yang dipilih.

4. Apabila sudah diterima calon siswa melengkapi syarat-syarat administrasi. 

2.1.3.  Program Pendidikan 

Tuntutan penguasaan bahasa asing dan perkembangan teknologi komputer yang semakin maju, dari sistem operasi DOS  sampai Windows yang banyak memiliki program emulasi penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi oleh seseorang (Individu pelaku bisnis), instansi dan perusahaan,  mendorong Alfabank Yogyakarta menawarkan program-program sesuai ijin dari Depdikbud yaitu :

1. Program pendidikan satu tahun, meliputi 

a. Manajemen informatika, komputer, akuntansi dan sekretaris (Mikase)

b. Manajemen informatika, komputer, akuntansi, perbankan (Mipe)

c. Eksport-Import, komputer dan bahasa inggris (Exim)

2. Program pendidikan satu bulan (Short couse), meliputi 

a. Intensif  komputer operator under windows

b. Intensif  bahasa English

c. Intensif  bahasa Mandarin

2.1.4.  Sistem Pengkodean

Pada sistem pendaftaran siswa kursus secara on line yang akan dikembangan pada lembaga pendidikan kerja Alfabank Yogyakarta menggunakan Active Server Pages, dibuat suatu kode yang mewakili suatu entity
  yang mengidentifikasikan  unik
  suatu kejadian. 

Entity pendaftaran mempunyai kode nomor pendaftaran sebagai berikut :

YY/MM-99999,  dimana :

YY
: adalah (Y=year) yaitu dua angka tahun pendaftaran 

MM
: adalah (M=month) yaitu bulan  pendaftaran

99999
: adalah angka nomor urut pendaftaran pada bulan dan tahun pendaftaran yang sama.

Sebagai contoh apabila terjadi suatu proses pendaftaran pada bulan Agustus tahun 2002 dan sebelumnya telah terjadi proses pendaftaran sebanyak 10 proses pendaftaran pada bulan dan tahun yang sama yaitu bulan Agustus tahun 2002, maka nomor pendaftaran yang tampil adalah 02/08-00011. 

2.2.  Pengertian ASP

ASP adalah singkatan dari Active Server Pages (halaman ASP) yang artinya adalah mereka berisi kode script yang dijalankan pada web server setiap pengunjung web yang meminta halaman tersebut. Kode ini menerima input dari pengunjung web, mengakses database, dan meng”kustomasi” halaman-halaman web yang ditampilkan.

Active  Server Pages adalah produk dari Microsoft Corporation yaitu suatu script yang bersifat server-side  yang ditambahkan pada HTML (Hypertext Markup Language) untuk membuat sebuah web menjadi  lebih menarik, dinamis, dan interaktif. Dengan ASP dapat mengolah data yang diambil dengan sebuah form, membuat aplikasi-aplikasi tertentu dalam sebuah web, ataupun membuat database dalam sebuah web.

Proses pegerjaan script  dilakukan di server, bukan di browser/client. Jadi jika sebuah browser/client memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut akan mengirimkan permintaan ke web server, kemudian web server mengeksekusi setiap script yang ada dan hasilnya akan dikirimkan  kembali ke browser, sehingga dengan cara ini database akan  aman dari pemakai yang tidak mempunyai hak akses. Proses ini membutuhkan suatu sistem on line yaitu antara komputer server dan client harus terhubung dengan suatu jaringan yang dinamakan  internet. Jadi secara on line berarti  antara komputer user yang disebut dengan browser/client dengan komputer yang menampung program ASP yang disebut dengan server harus terhubung dengan suatu jaringan untuk berkomunikasi dalam waktu yang bersamaan, jaringan ini biasanya memakai jaringan internet. 

2.3.  Pengertian Sistem

Definisi Sistem adalah merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-kompenen atau subsistem-subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian.

Komponen-komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut tercapai. Karena suatu sistem merupakan komponen subsistem-subsistem maka akan memudahkan dalam mempelajari sistem itu sendiri untuk tujuan analis dan perancangan suatu sistem. Untuk masing-masing subsistem kemungkinan terdapat subsistem yang lebih kecil lagi atau terdapat elemen-elemen atau komponen-komponen dari sistem tersebut.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu diantaranya adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan sasaran (objectives). Goal merupakan suatu sistem utama atau dalam ruang lingkup yang lebih luas sedangkan objectives merupakan bagian atau subsistem dari sistem utama, tapi seringkali tujuan (goal) dan sasaran (objectives) digunakan bergantian dan tidak dibedakan. Selain sistem mempunyai maksud tertentu seperti yang telah disebutkan diatas maka suatu sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung  (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal). Sistem juga dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Jogiyanto. HM,1990)          

1.  Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik.

Sistem abstrak berupa ide atau pemikiran yang tidak tampak secara fisik        sedangkan sistem fisik berupa ide atau yang ada secara fisik, misal: sistem komputer.

2. Sistem  dapat diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia.

Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi melalui prosses alam sedangkan sistem buatan manusia adalah dibuat oleh manusia yang melibatkan antara manusia dengan mesin.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu.

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi atau dideteksi secara pasti, sedangkan sistem tak tentu tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka.

Untuk sistem tetutup merupakan sistem yang tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya sedangkan sistem tertutup merupakan sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

2.4.  Pengertian Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. (Jogiyanto.HM,1990). Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau kesatuan nyata.

Data yang telah diolah dan menghasilkan informasi, kemudian informasi tersebut penting untuk mendukung dalam pengambilan keputusan manajemen dalam suatu organisasi. Maka satu hal lagi yang perlu diperhatikan yaitu bahwa informasi tersebut haruslah mempunyai kwalitas.

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan. Akurat, yang berati informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan atau jelas mencerminkan maksudnya. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat karena informasi yang usang tidak mempunyai nilai lagi mengingat informasi merupakan dasar bagi pengambilan keputusan. Relevan, artinya informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.5.  Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi. Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto.HM,1990) .

Telah diketahui bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen dan masing-masing komponen saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran. Menurut Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah block bangunan (building block), yaitu input block, model block output block, tecknology block, database block, control block.

2.6.  Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (management information system) atau lebih dikenal dengan SIM merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Menurut Gordon B. Davis:

SIM adalah sistem manusia/mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi. (Jogiyanto.HM,1990)   

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa MIS adalah:

1. Kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi.

2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.

2.7.  Pengertian Database

Database didefinisikan sebagai suatu kumpulan file-file yang saling berelasi yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data (Kristanto.H,1993).  Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Dalam satu file terdapat record-record sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. 

Database yang merupakan kumpulan data yang saling berhubungan biasanya data tidak boleh sama utnuk menghindari adanya kerangkapan data (double data), karena kerangkapan data dapat menimbulkan informasi yang tidak konsisten, tetapi kadangkala kerangkapan data yang kecil diperlikan juga untuk menghindari adanya kemungkinan kerusakan atau kehilangan data. Oleh sebab itu suatu database adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu sama lain tidak saling mempengaruhi dan kerangkapan datanya terkendali. Salah satu sifat database adalah bahwa database selalu berubah dan berkembang. Perubahan dan perkembangan memerlukan penyusunan kembali database tersebut yang harus dilakukan tanpa mempengaruhi program-program terapan dan sebaliknya. Penyusunan database digunakan untuk mengatasi masalah pada penyusunan data antara lain:

1. Redundansi  dan inkonsistensi data

2. Kesulitan peaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi.

4. Banyak pemakai (Multiple user)
5. Masalah keamanan (security).
6. Masalah kesatuan (integrasi)
7. Masalah data kebebasan data (independence)
2.8.  Pengertian Database Managemen System (DBMS)     

Database Managemen System (DBMS) adalah paket program pengelola yang komersial untuk membaca data, mengisi data, melaporkan data dalam database, juga dapat mengatur simpanan tambahan serta melengkapi bahasa pemrograman.

Pada hakekatnya Database Management system adalah kumpulan program operasional, sama halnya dengan program kendali dalam “Sistem Operasi” . DBMS dalam sistem pengelolaannya memakai skema dan sub-skema, terutama untuk melayani program-program terapan dengan cara mengeksekusi operasi datanya. Bahasa deskripsi data dipakai untuk menyusun skema dan sub-skema, sehingga memungkinkan komunikasi antar pemrogram dengan DBMS, sedang bahasa manipulasi data dipakai untuk mengalirkan data antar database dengan program. Jadi program dari pemakai berhubungan dengan database  hanya melalui DBMS.

2.9.  Abstraksi Data

Kegunaan utama sistem database adalah agar pemakai (user) mampu menyusun suatu pandangan abstraksi dari data. Pandangan mengenai data menyangkut secara menyeluruh bagaimana data tersebut dapat diabstraksikan/digambarkan menyerupai kondisi yang dihadapi oleh pemakai sehari-hari. Jadi pandangan mengenai data tidak lagi memperhatikan kondisi sesungguhnya bagaimana satu data masuk kedatabase, dan disimpan dalam disk sektor mana.

Sistem yang sesungguhnya tentang teknis bagaimana data disimpan dan dipelihara seakan-akan disembunyikan kerumitannya dan kemudian diungkapkan dalam bahasa dan gambar yang mudah dimengerti oleh awam. Level abstraksi sebenarnya dijelaskan agar memudahkan interaksi antara pemakai dengan sistem. 

2.10.  Perancangan Database

Perancangan database  dapat memberikan informasi kepada pemakai tentang sistem yang telah dibuat dan dapat membantu memudahkan dalam proses pengolahan data dalam database. Untuk memudahkan perancangan database ada berbagai model dan teknik tersendiri yang perlu untuk dimengerti, ini merupakan pedoman dasar dan sangat membantu dalam pengolahan data nantinya.

2.10.1.  Merancang Model Konseptual Database  

Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan model konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi dimasa mendatang. Pada pendekatan model konseptual, beberapa pendekatan relational digunakan, dan tidak hal ini dapat diwujudkan dengan menggunakan normalisasi sebagai teknik dalam model konseptual tersebut.  Model konseptual menggunakan data relational dengan teknik normalisasi ini lebih mudah dimengerti dan dipahami juga dapat menangani database yang mungkin sangat besar dan kompleks.

Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programmer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa cara untuk memproses data untuk beberapa aplikasi. Model kenseptual tidak tergantung pada aplikasi individual, tidak tergantung pada DBMS yang digunakan, tidak tergantung pada hardware yang digunakan juga tidak tergantung pada phisical model. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada sturktur data dan relasi antara file sehingga tidak perlu memikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database. Perlu diketahui bahwa pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data dan relational dan teknik normalisasi karena lebih memudahkan dalam perancangan database.

2.10.2.  Teknik Normalisasi  

Suatu file terdiri dari beberapa grup elemen yang berulang-ulang perlu diorganisasi kembali dengan menggunakan normalisasi. Normalisasi adalah proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang (Jogiyanto.HM,1990). File yang berisi dengan group item data yang berulang-ulang akan menyebabkan data di file lambat serta memboroskan tempat simpanannya.

Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Normalisasi juga banyak dilakukan dalam merubah bentuk database dari struktur pohon atau struktur jaringan menjadi struktur data hubungan (relational data srtucture). Istilah data hubungan menunjukkan suatu struktur data yang mempunyai hubungan dengan elemen-elemen data lainnya, baik dalam satu file atau dalam file yang lain dan database dengan struktur data hubungan ini dapat digambarkan dalam bentuk tabel dua dimensi.

Kolom dari tabel menunjukkan atribut dari file. Atribut ini menunjukkan item data atau field. Kumpulan nilai dari item data atau field disebut dengan istilah domain. Masing-masing baris dari record didalam tabel disebut dengan tuple. Suatu tuple atau record yang mempunyai dua domain disebut dengan 2-tuple, demikian pula tuple yang mempunyai tiga domain disebut dengan 3-tuple dan seterusnya. Tiap-tiap tuple atau record mempunyai suatu kunci unik dengan cara mana disebut tuple ini dapat diidentifikasikan. Field yang menjadi kunci unik disebut dengan field kunci (key field).

2.10.2.1. Konsep Normalisasi      

2.10.2.1.a. Field/atribut kunci

Field kunci adalah atribut/field yang dianggap mewakili field-field yang lain dalam suatu entitas. 

1) Kunci Kandidat (Candidat Key/Kunci Calon)
Kunci kandidat adalah satu atau lebih atribut/field yang dipilih untuk mewakili field-field lain dalam entitas. Jika dalam kunci kandidat terdapat lebih dari satu kunci maka disebut sebagai kunci gabungan (composi keyt). 

2) Kunci Primer (Primery Key)
Kunci primer adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewalili setiap kejadian dari suatu entity. Setiap kunci punya peluang menjadi primery key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.       

3) Kunci alternatif (Alternate Key)
Kunci alternatif adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai kunci primer.

4) Kunci Tamu (Foreigen Key)
Kunci tamu adalah satu atribut yang melengkapi satu relatinonship (hubungan) yang menunjukkan keinduknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primery induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).

2.10.2.1.b. Langkah-langkah Perancangan Database

Berikut langkah-langkah database adalah :

1) Memilih kunci record.

Perancangan database adalah dimulai dari data dictionary (kamus data) yang merupakan daftar semua elemen/field dan dari daftar kamus data dipilih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record. Kunci record harus bersifat unik, artinya dalam satu file kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat dicari/ditemukan satu record yang tertentu saja.  

2) Membentuk entity/tabel berdasarkan kunci record.

Melakukan pembagian field-field yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel-tabel, dalam hal ini dibutuhkan kepekaan dalam penggabungan field-field yang ada. 

3) Mencari relasi antar file dan menggabungkannya

Pada entitas yang telah terbentuk pada hasil nomor dua diatas belum menunjukkan adanya suatu relasi yang berhubungan, tidak ada field penghubung antar file, padahal pada prinsip database adalah menyatu (integritas) yaitu dari entitas yang telah terbentuk harus dicari field untuk menghubungkan antar entitas tersebut sehingga dicapai relasi antar entitas tersebut. Kemungkinan terjadinya relasi antar entitas tersebut adalah :

a) Relasi satu lawan satu

Relasi satu lawan satu terjadi bila satu record yang ada pada satu entity/tabel hanya punya satu relasi pada file lain. 

b) Relasi satu lawan banyak

Relasi satu lawan banyak terjadi bila record dengan kunci tertentu pada satu file mempunyai relasi banyak record pada file lain. 

c) Relasi banyak lawan banyak

Relasi banyak lawan banyak terjadi bila kedua file saling mempunyai relasi banyak record pada file yang lain. 

2.11.  Siklus  Hidup Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk manggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang sudah ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti karena beberapa hal antara lain adanya permasalahan-permasalahan yang timbul di sistem yang lama, untuk meraih kesempatan-kesempatan, dan adanya instruksi-instruksi. Dengan telah dikembangkannya sistem yang baru maka diharapkan akan taerjadi penigkatan sistem, yang baru yang mana berhubungan dengan performance (kinerja), information (informasi), economy (ekonomis), control (pengendalian), efficiency (efisiensi), service (pelayanan).

Pengembangan sistem informasi yang b dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. Tiap-tiap tahapan mempunyai karakteristik tersendiri.

Tahapan utama siklus hidup pengembangan sistem terdiri dari tahapan perencanaan sistem (sistem panning), analis sistem (system analisis), desain sistem (system desaign), selaksi sistem (system selection), implementasi sistem ( system implementation), dan perawatan sistem (system maintenance).berikut penjabaran dari setiap tahapan siklus hidup penegmbangan  sistem.

2.11.1.  Kebijakan Dan Perencanaan Sistem (sytem planning)
Sebelum suatu sistem informasi dikembangkan, umumnya terlebih dahulu dimulai dengan adanya suatu kebijakan dan perencanaan unatuk mengembangkan sistem itu agar pengembangan sistem dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kebijakan sistem merupakan landasan dan dukungan dari manajemen puncak untuk membuat perencanaan sistem. Perencanaan sistem merupakan pedoman untuk melakukan pengembangan sistem. Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan untuk meraih kesempatan yang ada yang tidak dapat diraih oleh sistem yang lama atau sistem yang lama mempunyai banyak kelemahan yang perlu diperbaiki.

Setelah manajemen puncak menetapkan kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi, sebelum sistem itu sendiri dikembangkan, maka perlu direncanakan terlebih dahulu dengan cermat. Perencanaan sistem ini menyagkuat estimasi dari kebutuhan-kebutuhan fisik, tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung pengembangan sistem ini serta untuk mendukung operasinya setelah diterapkan. Proses perencanaan sistem dapat dikelompokan tiga proses utama yaitu :

1. Merencanakan proyek-proyek sistem yang dilakukan oleh staf perencana sistem.

2. Menentukan proyek-proyek sistem yang akan dikembangkan yang akan dilakukan oleh komite pengarah.

3. Mendefinisikan proyek-proyek sistem dikembangkan yang dilakukan oleh analis sistem.      

2.11.2.  Analisis Sistem (system analysis)
Analisis sistem didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengefaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto.HM,1990)   

Tahap analisis sistem merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan ditahap  ini menyebabkan kesalahan ditahap selanjutnya. Tahap analisis sistem dilakukan setelah  tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem.  Pada analisis sistem ruang lingkup tugasnya lebih terinci atau detail dibandingkan dengan tahap perencanaan sistem yang sifatnya hanya penelitian pendahuluan, meskipun langkah-langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan proyek sistem yang akan dikembangkan dalam tahap perencanaan sistem. Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan yaitu:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis

2.11.3.  Desain Sistem (systems design)
Design sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem dimana pada tahap analisis sistem tersebut telah didapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan oleh analis sistem untuk membuat suatu desain sistem. Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu design sistem secara umum atau disebut juga dengan desain sistem secara phisik atau desain internal.

Desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem, pendefisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, persiapan untuk rancang bangun implementasi, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut mengkonfirmasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem (Jogiyanto.HM, 1990). 

Desain sistem mempunyai maksud dan tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem, dan untuk memberikan gambaran yang jelas dari rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat. Untuk memenuhi tujuan tersebut maka perlu adanya sasaran yang harus dicapai yaitu :

1. Desain sistem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan. Ini berarti bahwa data harus mudah ditangkap, metode-metode harus sudah diterapkan, dan informasi harus mudah dihasilkan serta mudah dipahami dan digunakan.

2. Desain sistem harus dapat mendukung tujuan utama perusahaan sesuai dengan yang telah didefinisikan pada tahap perencanaan sistem yang dilanjutkan pada tahap analisis sistem.

3. Desain sistem harus efisien dan efektif untuk dapat mendukung pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung keputusan yang akan dilakuka oleh manajemen, termasuk tugas-tugas lainnya yang tidak dilakukan oleh manajemen, termasuk tugas-tugas lainnya yang tidak dilakukan oleh komputer.

4. Desain sistem harus dapat mempersiapkan rancang bangun yang terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi, simpanan data, metode-metode, prosedure-prosedure, orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak dan pengendalian intern.

Selain memperhatikan sasaran yang harus dicapai dalam desain sistem informasi, tekanan-tekanan desain sistem informasi juga harus diperhatikan untuk mempengaruhi kerjanya misalnya :

1. Integrasi

2. Jalur pemakai/sistem

3. Tekanan-tekanan persaingan

4. Kualitas dan kegunaan informasi

5. Kebutuhan-kebutuhan sistem

6. Kebutuhan-kebutuhan pengolahan data

7. Faktor-faktor organisasi

8. Kebutuhan-kebutuhan biaya efektifitas

9. Faktor-faktor manusia

10. Kebutuhan-kebutuhan kelayakan

2.11.4.  Seleksi Sistem (Selection System)
Tahap  seleksi sistem merupakan tahap untuk memilih perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem informasi. Hal ini memerlukan pengetahuan yang cukup bagi yang melaksanakannya supaya perangkat yang dipilih dapat memerlukan kebutuhan rancang bangun sistem.

Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengevaluasi  perangkat keras, misalnya : ketahanan (Keandalan), kecepatan proses, bentuk, harga, kompatibilitas, modularitas, pengendalian, perangkat keras, skedul pengiriman, pendukung dan jaminan purna jual. Sedangkan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengevaluasi perangkat lunak, misalnya : kemudahan digunakan, modularitas dan kemudahan dimodifikasi, kecepatan proses, kelengkapannya, pengendalian terprogram yang ada, serta dukungan-dukungan seperti backup bila terjadi versi terbaru.

2.11.5.  Implementasi Sistem (system implementation)
Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap ini termasuk kegiatan menulis kode program jika tidak digunakan paket perangkat lunak aplikasi. Pada tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menerapkan rencana implementasi,  hal ini dimaksudkan agar kegiatan implementasi nantinya dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. Rencana implementasi dimaksudkan untuk mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
2. Melakukan kegiatan implementasi, yaitu dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementasi. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah pemilihan dan pelatihan personil, pemilihan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak, pemrograman dan pengetesan program, pengetesan sistem dan konversi sitem.
3. Tindak lanjut implementasi, yaitu melakukan pengetesan penerimaan sistem yang dilakukan oleh analis sistem bersama dengan user yang diakhiri dengan penyerahan sistem setelah terjadi kesepakatan penerimaan sistem yang mana penerimaan sistem ini untuk menentukan sistem yang baru diterima atau harus diperbaiki kembali.
2.11.6.  Pemeliharaan Sistem (system maintenance)

Pemeliharaan sistem diartikan sebagai kegiatan kontinyu untuk menjamin agar daya guna dari sistem informasi tersebut dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin, baik dari segi kegunaannya maupun dalam batas-batas biaya yang ditetapkan.

Pemeliharaan sistem dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh desainnya, mengurangi kesalahan karena perubahan lingkungan dan meningkatkan daya guna dan pelayanan dari sistem itu. Kegiatan tersebut dapat digolongkan sebagai pemeliharaan untuk laporan khusus (satu kali saja), dan penyempurnaan sistemnya.

Pemeliharaan dapat dilakukan antara lain dalam hal perubahan dalam pernyataan kebijaksanaan (Policy), perubahan dalam formulir, perubahan dalam sistem pengoperasian, modifikasi atau tambahan perangkat lunak, kontrol sistem dan kebutuhan pengamanan, perubahan dalam input dari lingkungan, perubahan dalam prosedur.






































































� Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Pada bidang her registrasi siswa misalnya, pendaftaran, registrasi, angsuran, siswa.


� Unik adalah suatu sifat data yang berbeda dengan yang lain, tidak ada yang menyamai, tidak kembar atau tidak mungkin ganda.
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